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ABSTRAK

Ceberadaan etnis Tionghoa di Kabupaten Rokan Hilir ditandai dengan
mendaratnya Tongkang (kapal kayu) para leluhur pada tahun 1825 yang
| diperingati setiap tahun melalui tradisi Bakar Tongkang. Penelitian tahun
elah mengkaji mengenai etnografi tradisi Bakar Tongkang tersebut dari
5i, Peristiwa dan Tindak komunikatif. Hasil obeservasi selama penelitian
rtama menimbulkan point lain yang menarik untuk diteliti terkait
1N etnis Tionghoa tersebut di Provinsi Riau khususnya Kota Bagansiapiapi
n Rokan Hilir. Dengen kedatangan etnis Tiinghoa maka mau tidak mau
aptasi budaya harus terjadi yang didahului dengen keterkejutan budaya.
cenderung sangat mudah berdaptasi dengan budayanya sendiri atau
udaya lain yang masih serumpun dengan budaya yang dimilikinya, yang
cesulitan adalah saat melakukan penyesuaian terhadap budaya orang lain
1 sekali perbedaannya dengan budaya sendiri. Penyesuaian-penyesuian
lisebut sebagai kejutan budaya (cultural shock) yaitu perasaan tanpa
an, tersisihkan, menyalahkan orang lain, sakit hati dan ingin pulang
Adaptasi budaya kemudian tidak hanya berbicara perkara masa lalu
ga masa sekarang.

elalui pendekatan Hermeneutika Budaya, penelitian ini akan melihat
daptasi budaya yang terjadi pada Etnis Tionghoa dan etnis Melayu sebagai
at pribumi melalui empat tahapan adaptasi budaya, yakni tahap bulan
1ap frustasi, tahap penyesuaian ulang dan tahap resolusi. Penelitian ini
kukan di Kabupaten Rokan Hilir dengan jangka waktu selama 9 bulan
akan metode observasi dan wawancara.

asil penelitian menunjukkan bahwa empat tahap dalam adaptasi budaya
jangka waktu berbeda pada masing-masing individu. Tahap bulan madu
Jengan ketertarikan masyarakat Tionghoa tentang tradisi dan kebiasaan
at Melayu, tahap frustasi akan terjadi dipicu rasa jenuh pada rutinitas dan
1 nilai individu dengan nlai budaya Melayu, tahap penyesuaian ulang akan
da individu yang mencoba bertahan dan menemukan level keseimbangan
 resolusi pada penelitian ini menunjukkan keberhasilan penyesuaian dan
oudaya masyarakat Tionghoa dan Melayu melalui kemampuan mereka
nai berdampingan.
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PENDAHULUAN
:nelitian tahun pertama (1) yang berjudul Etnografi Komunikasi Tradisi

ngkang (Go Ge Cap Lak) di Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau pada
7 telah selesai dilaksanakan dan menghasilkan simpulan berkaitan dengan
ihan yang diteliti, yakni situasi, peristiwa dan tindak komunikatif.
1 yang mengggunakan pendekatan etnografi tersebut menghasilkan
dimana dari segi situasi komunikatif, terdiri dari lokasi pelaksanaan
, Tongkang dan peserta yang melaksanakan tradisi tersebut. Tradisi ini
kan di Klenteng Yin Hock King dan pembakaran dilaksanakan di
JI. Perniagaan dan Tongkang dibuat disebuah Ruko disebelah klenteng.
an isi tongkang dibuat sesuai permintaan Dewa Laut Ki Ong Ya dan yang

“anki atau pengiring dewa ditentukan sendiri oleh dewa.

rristiva komunikatif tradisi Bakar Tongkang meliputi nilai, pesan dan
1idakannya tradisi tersebut. Nilai yang dianut pada tradisi ini adalah nilai
1eskipun tidak luput dari ritual keyakinan konghucu seperti sembayang.
1g ingin disampikan dalam tradisi ini adalah ungkapan terimakasih dan
19 jasa dewa laut Ki Ong Ya telah menyelamatkan nenek moyang mereka
n 1825 sekaligus merayakan ulang tahun dewa tersebut.

ndak Komunikatif tradisi Bakar Tongkang secara verbal tidak bisa
kan dalam penelitian ini dikarenakan sifatnya yang sangat khusus dan
sh etnis Tionghoa sedangkan Tindak nonverbal meliputi ritual tarian
“ongkang dan Partisipan memiliki makna tersendiri. Sebagian besar
makna khusus, beberapa hanya memenuhi keinginan dewa Laut Kie Ong
diketahui maknanya.

nelitian pada tahun pertama menimbulkan permasalahan lain yang
Iintuk diteliti sehubungan dengan keberadaan etnis Tionghoa yang cukup
di Bagansiapiapi sebagai ibukota Kabupaten Rokan Hilir. Selama
n penelitian tahun pertama, penulis melihat bahwa kota Bagansiapiapi

si oleh etnis Tionghoa baik dari segi ekonomi, dan social budaya.
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<an hasil wawancara penulis dengan Hartanto salah seorang pemuka
at Tionghoa di Bagansiapiapi menyatakan bahwa terdapat 150 lebih
1i Bagansiapiapi saja. Lebih lanjut, bapak Ali Aspar sebagai Kepala Dinas
a membenarkan bahwa memang di kota Bagansiapapi didominasi oleh
1ghoa hal ini dikarenakan leluhur mereka yang dahulu mendarat di sini
wdisi yang dilakukan tiap tahun yakni Bakar Tongkang. Secara umum, kita
mnenemukan bahwa etnis Tionghoa (orang Cina) dimana saja senang hidup
pok, hal ini tidak hanya berlaku di Rokan Hilir namun juga diseluruh

.seperti sebuah budaya bagi mereka.

ata menunjukkan bahwa Etnis Tionghoa mendominasi pendatang di Riau
imal 101.864 pada tahun 2010 yang jumlah ini diperkirakan bertambah
unnya, apalagi semenjak diberlakukannya MEA 2015 lalu, etnis Tionghoa

1yak berdatangan ke Indonesia (http://www.tionghoa.info/berapa-jumlah-

atnis-tionghoa-di-indonesia/ ). Etnis Tionghoa menjadi bagian yang tidak

an dari sejarah panjang Indonesia. berbagai tindakan diskriminatif, baik
erintah maupun oleh masyarakat di alami oleh Etnis Tionghoa. Akar
Tionghoa dimulai ketika Belanda menduduki Indonesia Kketika
kannya pemisahan tempat tinggal berbagai etnis di Indonesia termasuk
ota Bandung. Pendirian hunian khusus atau wijk dimulai pada tahun 1810
ndia Belanda dipimpin oleh Gubernur Jendral Herman Willem. Wijk atau
1e kamp di Kota Bandung terpusat di kawasan Pasar Baru, berupa rumah
u rumah toko, pusat keagamaan dan kehidupan sosial budaya berupa

klenteng yang berada tepat di kawasan perdagangan.

armonis atau tidaknya hubungan antarbudaya yang tercipta dari proses
nerupakan langkah panjang yang harus diperhatikan tidak hanya oleh para
asing-masing budaya tetapi juga harus tetap dipelihara dan dijaga. Tidak
ri hal berbagi tempat tinggal saja, namun lebih rinci juga mencoba
ni karakteristik, agama, bahasa, pemikiran dan pola komunikasi yang

yerbeda.

nelitian-penelitian terdahulu telah cukup banyak mengkaji akulturasi

1ghoa dan etnis pribumi. Salah satunya penelitian Nur Amanah, Yohanes
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-atmawati dengan judul Akulturasi Budaya Tionghoa Dengan Budaya
’ada Mahasiswa Pendidikan Bahasa Mandarin Fkip Untan Pontianak
an bahwa akulturasi budaya Tionghoa dengan budaya Melayu dari segi
ersifat sinkretisme, mahasiswa menggunakan bahasa Indonesia dan
lengan sedikit bahasa Mandarin. Bahasa Mandarin menjadi fenomena
' substitusi dan adisi ketika pembelajaran dan bersama dosen. Hal tersebut
in kebiasaan, lingkungan, kesulitan berbahasa, dan mood. Akulturasi
ur budaya terbagi menjadi tiga sifat yaitu unsur budaya konkret seperti
lampion, tempelan, gantungan, seni beladiri, seni tari, dan musik
asi secara substitusi. Kepemilikan nama Mandarin dan Indonesia serta
nenjadi fenomena akulturasi sinkretisme. Sumber belajar dan kegiatan

enjadi fenomena akulturasi tradisi.

TINJAUAN PUSTAKA
eori interaksi simbolik dipopulerkan oleh George Herbert mead dan
igkan pada tahun 1920-an dan 1930-an di Universitas Chicago. Gagasan
tang teori interaksi simbolik berkembang pesat setelah mahasiswanya
an catatan-catatan kuliah mereka melalui buku yang menjadi rujukan
ri interaksi simbolik, yaitu Mind, Self and Society (1934) tepatnya setelah
Mead. Salah satu mahasiswa Mead yang menyebarkan dan
)angkan teori Mead adalah Herbert Blumer yang secara langsung
<an istilah “interaksi simbolik” pada tahun 1937 dan mempopulerkannya
kademik (Mulyana, 2010 : 68). Ada 3 konsep penting yang dibahas dalam
aksi simbolik yaitu mind, self, and society.
ind
Teori interaksi simbolik beranggapan bahwa pikiran mensyaratkan
a masyarakat, dengan kata lain masyarakat harus lebih dulu ada, sebelum
a pikiran. Dengan demikian pikiran adalah bagian intergral dari proses
bukan malah sebaliknya: proses sosial adalah produk pikiran. Seorang
sia yang sadar-diri, tidak mungkin ada tanpa adanya kelompok sosial
ih dahulu. Pikiran adalah mekanisme penunjukan diri (self-indication),

menunjukkan makna kepada diri sendiri dan kepada orang lain. Pikiran
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isyaratkan kapasitas dan sejauh mana manusia sadar akkan diri mereka
I, siapa dan apa mereka, objek di sekitar mereka dan makna objek tersebut
nereka.

|If

Pandangan Mead tentang diri terletak pada konsep “pengambilan
orang lain (taking the other role of other)”. Konsep Mead tentang diri
yakan penjabaran “diri sosial” yang dikemukakan Willian James dan
mbangan dari teori Cooley tentang diri. Bagi Mead dan pengikutnya,
du bersifat aktif, inovatif yang tidak saja tercipta secara sosial, namun juga
\ptakan masyarakat baru yang perilakunya tak dapat diramalkan. Mary Jo
in mengatakan bahwa individu mengontrol tindakan dan prilakunya, dan
nisme kontrol terletak pada makna yang dikonstruksi secara sosial
/ana, 2010 : 75).

Sebagai suatu proses sosial, diri terdir dari dua fase, yaitu “aku” (1)
daku” (Me). Aku adalah diri yang subjektif, diri yang refleksif yang
afenisikan situasi dan merupakan kecenderungan impulsive individu
bertindak dalam suatu cara yang tidak terorganisasikan, tidak terarah, dan
an. Sementara daku adalah pengambilan peran dan sikap orang lain,
suk kelompok tertentu (Mulyana, 2010 : 88).
ciety

Mead mengatakan bahwa interaksi mengambil tempat di dalam
h struktur sosial yang dinamis, budaya, masyarakat dan sebagainya.
du-individu lahir dalam konteks sosial yang sudah ada. Mead
afenisikan masyarakat sebagai jejaring hubungan sosial yang diciptakan
sia. Individu—individu terlibat di dalam masyarakat melalui perilaku yang
@ pilih secara aktif dan sukarala. Jadi, masyarakat menggambarkan
wbungan beberapa perangkat peilaku yang terus disesuaikan oleh
du-individu. Masyarakat ada sebelum individu, tetapi diciptakan dan
tuk individu.

Mead berbicara mengenai dua bagian penting masyarakat yang
yengaruhi pikiran dan diri. Pemikiran Mead mengenai orang lain secara

s (particular others) merujuk pada individu-individu dalam masyarakat
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signifikan bagi kita. Orang-orang ini biasanya adalah anggota keluarga,
I, dan kolega ditempat kerja. Kita melihat orang lain secara khusus tersebut
apatkan rasa penerimaan sosial dan rasa mengenal diri. Orang lain secara
1 (generalized other) merujuk pada cara pandang dari sebuah kelompok
atau budaya sebagai suatu keseluruhan. Hal ini diberikan oleh masyarakat
a kita, dan sikap dari orang lain secara umum adalah sikap dari

iruhan komunitas.

ASI BUDAYA
daptasi budaya adalah persoalan sosialisasi dan persuasi. Melibatkan
aran yang tepat mengenai representasi pribadi, peta gagasan, aturan-aturan
hubungan, kelompok, organisasi, masyarakat dimana kita menjadi
ya. Adaptasi budaya juga melipatkan persuasi sepert halnya pendidikan
ujuan untuk memberikan pengetahuan, nilai dan aturan yang dianggap
1 orang lain.
anusia cenderung sangat mudah berdaptasi dengan budayanya sendiri
lya-budaya lain yang masih serumpun dengan budaya yang dimilikinya,
jadi kesulitan adalah saat melakukan penyesuaian terhadap budaya orang
3 jauh sekali perbedaannya dengan budaya sendiri. Penyesuaian-
in tersebut disebut sebagai kejutan budaya (cultural shock) yaitu perasaan
‘olongan, tersisihkan, menyalahkan orang lain, sakit hati dan ingin pulang
Pada awalnya, kejutan budaya dianggap sebagai sebuah penyakit karena
Ikan gejala seperti frustasi, marah, cemas, kesepian yang berlebihan dan
tertentu. Namun Edward Hall dalam bukunya Silent Language
<an bahwa kejutan budaya adalah peralihan atau distorsi atas isyarat-
ng akrab ditemui dirumah dan sebagai penggantinya adalah isyarat-isyarat
asing. Setidaknya terdapat 4 tahapan dalam sebuah adaptasi budaya, yaitu

‘ahap 1 disebut sebagai periode “bulan madu”, saat dimana individu
nenyesuaikan diri dengan budaya baru yang menyenangkan karena penuh

engan orang-orang baru, serta lingkungan dan situasi baru.
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‘ahap 2 adalah tahap “frustasi” dimana daya tarik dan kebaruan sering
erubah menjadi frustasi, cemas bahkan permusuhan karena kenyataan
idup dilingkungan atau keadaan baru terasa asing dan makin jelas terlihat.
‘ahap 3 disebut sebagai tahap “penyesuaian ulang”. Hal ini ditandai
engan dimulainya proses penyeusian kembali, karena masing-masing
culai mengembangkan cara-cara mengatasi frustasi mereka dan
nenghadapi tantangan situasi baru.

"ahap 4 adalah tahap “resolusi”. Selama periode ini mungkin akan muncul
eberapa hasil diantaranya;

a. Banyak yang kembali memperoleh level keseimbangan dan
kenyamanan, mengembangkan hubungan yang penuh makna dan
sebuah penghargaan bagi budaya baru.

b. Ada yang tidak bias sepenuhnya menerima budaya baru, tetapi
menemukan cara untuk mengatasi persoalan dan perbedaan demi
tujuan bersama.

c. Menemukan cara untuk melakukan yang terbaik meskipub secara
substansial disertai dengan ketegangan dan ketidaknyamanan
pribadi

d. Ada yang gagal dalam meraih kelanjutan level penyesuaian ulang
sehingga satu-satunya cara adalag mundur dan keluar dari siuasi
tersebut (Ruben, 2013:375-376).

Gambarl. Tahapan Adapatsi Budaya (Daniel J. Kealey)
Sumber : https://chandrigetsreal.wordpress.com/tag/adaptasi-budaya/
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:paration for Phase 1 Phase 2 Phase 3 Phase 4
Change “Honeymoon” Frustration Readjustment Resolution
//\ .
Participation
Accommodation
T T—*Fight”
.—-——’—’_’__—‘_’——\,P'
ight”
.nticipation Exploration Frustration Coping
Planning Novelty Novelty worn Search for
Excitement off Options
Annoyance

atika seseorang atau sekelompok orang menyesuikan diri dengan budaya
asyarakat baru yang jaraknya ribuan kilometer dari rumah, dimana secara
, iklim, ritual, adat istiadat, gaya hidup dan bahasa semuanya sing tanpa
enyertai dan tanpa prospek untuk kembali kenegeri asal mereka maka

yudaya dapat menjadi pengalaman yang sangat hebat dan menegangkan.

METODE

nelitian ini dilakukan denggan menggunakan pendekatan kualitatif
netode Hermeneutika Budaya. Clifford Geertz menggambarkan bahwa
n budaya sebagai deskripsi padat dimana penafsir menggambarkan
kegatan budaya dari sudut pandang penduduk asli. Penafsiran budaya
akan sebuah lingkaran hermeneutika, yaitu sebuah proses gerakan maju
ntara pengamatan khusus dan penafsiran umum. Pada lingkaran ini yang
yoint penting adalah pergesera sudut pandang yang tenang dari sesuatu
\gkin terasa tidak asing ke sesuatu yang mungkin melebarkan pemahaman
n penafsiran budaya. Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Kabupaten
lir tepatnya di Kota Bagansiapiapi. Penelitian ini akan dilakukan selama
.8 dimulai dari tahap persiapan hingga penyusunan laporan akhir.

Ibjek pada penelitian kualitatif disebut informan, pemilihan informan

| dengan menggunakan teknikSnowball. yaitu pengambilan data dengan
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nilih orang-orang tertentu berdasarkan pada kelompok, wilayah, atau
ok individu melalui pertimbangan tertentu yang diyakini mewakili semua
isis yang ada (Hamidi, 2007: 139). Informan terdiri dari: Pemerintah
abupaten Rokan, Dinas Pariwisata, Masyarakat etnis Tionghoa dan etnis
/ang tinggal di Bagansiapiapi, Tanki dan pemuka adat Tionghoa di
doiapi. Adapun informan dalam penelitian ini berjumlah 6 orang yang
i

Tabel. 3 Informan Penelitian

ima Usia Asal Agama
28 Tahun Cina Konghucu
31 Tahun Bagan Budha
26 Tahun Cina Konghucu
33 Tahun Bagan Konghucu
28 Tahun Bagan Kristen
25 Tahun Bagan Budha

Olahan Peneliti

HASIL DAN PEMBAHASAN

.ulan Madu Budaya Tionghoa dan Melayu di Kabupaten Rokan Hilir
Riau

ihap bulan madu adalah tahap perkenalan. Tahap menyesuaikan diri
idaya baru diluar budaya yang asli dimiliki. Pada tahap ini pada umumnya
il tentang dan mengenai budaya baru terlihat sangat menarik untuk
. Rasa ingin tahu membuat kita bersemangat untuk mengenal, mencicipi

etahui seluk beluknya. Hal ini sesuai dengan ungkapan informan Salim di

.saya kesini tuh waktu umur 10 tahun ya.. saya lihat tidak jauh beda
1 orang sini dengan orang cina di Surabaya. Seperti kampong cina

api bedanya disini cina dengan melayu kalau di suruabaya cina dengan
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aya..hhmmm apa ya namanya..seingat saya penasaran dengan orang-

)

layu jadi waktu pindh ke sini saya suka main dengan anak-anak melayu..’

rrnyataan serupa juga disampaikan oleh informan Alan yang meskipun

Bagan namun menghabiskan sebagain besar waktunya merantau di

..aku lama di bandung ya.. sekolah dan bisnis sama paman di sana jadi
udaya sunda aku tahu sedikit-sedikit, umur 26 aku balik ke bagan ya..
rahun di Bandung. Banyak perubahan bagan aku liat..dan aku memang
jat orang melayu bagan, tidak tahu kenapa makanan melayu juga
an bearti d sunda tidak enak tapi aku rasa lidah cocok lagi dengan
melayu. Pas pulang lagi ke bagan, aku cari-cari dulu tempat makan, temui

)

n-kawan melayu lama dulu...’

alam bentuk matrik sederhana dapat dilihat pada table di bawah ini
1 para Informan mengenai pengalaman mereka pada tahap bulan madu in

ri aspek lingkungan, situasi dan masyarakatnya :

el 5. Matriks Tanggapan Informan tentang Tahap Bulan Madu

Salim Alan Budi And Anton Bill
i y
nga menyenangka | menyenangka | menyenangka | Biasa | menyenangka | Biasa
n n n saja n saja
Si Tertarik Tertarik Tertarik Biasa Tertarik Biasa
mengikuti mengikuti mengikuti saja mengikuti saja
aka ramah ramah ramah ramah ramah ramah

hasil oalahan data

ible di atas menunjukkan empat dari enam orang informan pada penelitian
akui bahwa lingkungan baru yang mereka temui saat kembali ke bagan
jat menyenangkan sementara dua orang informan yakni andi dan billy

jap biasa saja. Hal ini disebabkan sebagian besar hidup mereka di
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di bagan, pun jika merantau mereka hanya ke Pekanbaru atau Dumai.
informan Billy dan Andi adalah putera kelahiran bagan.

engenai situasi baru yang mereka temui, jawaban serupa juga penulis
dari informan. informan Billy dan Andi menjawab tidak tertarik
i perubahan dan mencari tahu situasi terbaru sementara empat informan
jyakui snagat tertarik untuk mengikuti kegiatan dan siatuasi baru yang
>mui. Sementara itu tanggapan merela terhadap orang-orang baru atau
at semua informan menilai masyarakat di Bagansiapi-api khususnya etnis

rlihat ramah dan menyenangkan.

rustasi Budaya Tionghoa dan Melayu di Kabupaten Rokan Hilir

Riau

ihap frustasi terjadi saat daya tarik dan kebaruan yang dialami selama
an madu mulai berkurang. Muncul rasa frustasi, cemas bahkan merasa
dan terasing mulai dirasakan. Pada penelitian ini, para informan memiliki
aktu yang berbeda-beda dari tahap bulan madu ke tahap frustasi. Masing-
dividu memiliki batas sendiri dan cara tersendiri untuk mensiasati berapa

a bulan madu akan mereka rasakan.

forman Budi misalnya yang sempat merantau di Surabaya untuk
@an pendidikannya menceritakan bagaimana pengalaman tahap bulan
ganti menjadi tahap frustasi seperti berikut ini :

awal kembali ke Bagan saya merasa sangat antusias ya.. senang karena
Surabaya kan sibuk dan terlalu bising... disini enak..kekeluargaan dan
api baru 2 bulan, sudah terasa suntuk..ada pola kehidupan di sini yang
ok dengan saya. Terlalu santai jadi tidak berkembang..saya coba kasih

’

itu ditolak..saya dianggap sok dan segala macam...’

rrnyataan senada juga diungkapkan oleh Informan Anton yang meskipun
tif mengikuti berbagai aktivitas budaya dan keagamaan, Anton mengakui
galami masa frustasi seperti informan lainnya seperti kutipan wawancara

ini:
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hh...gimana ya aku bilang.kadang aku merasa kesal juga dengan
at di sini kegiatannya itu ke itu saja..beberapa kali aku kasih ide acara
rasa bisa bawa pendatang lebih banyak tapi sudah dimentahkan...seperti
ritu ke itu saja... awalnya aku sangat tertarik dengan kegiatan ini lama-
| aku bosan, frustasi karena tidak ada pembaharuan..monotan ya kalau

g... 2 tahun lah..masuk tahun ke tiga aku sudah bosan dan frustasi di

waban senada juga diungkapkan oleh informan lainnya. Umumnya
nerasa frustasi, cemas dan dimusuhi karena hal-hal yang sifatnya
. Awalnya kebiasaan yang terasa baru dan menarik mulai menunjukkan
| sama sehingga muncul rasa jenuh di diri informan melakoni pola yang

)a ada perubahan dan modifikasi.

:nulis melihat adanya unsur perbandingan yang dilakukan oleh informan
)judaya sebelumnya ditempat mereka merantau seperti Surabaya dan
yang memang terkenal sebagai kota besar yang aktif dan berkembang
2sat. Pada tahap ini, rasa frustasi di tangani dengan cara yang berbeda, ada
nilih untuk keluar dan sebagian memilih untuk mencoba bertahan seperti

dalam penelitian ini.

2nyesuaian Ulang Budaya Tionghoa dan Melayu di Kabupaten Rokan

vinsi Riau

sperti yang penulis jelaska pada point sebelumnya, pada tahap frustasi
ikan dihadapkan pada dua pilihan keluar dari situasi yang menyebabkan
ttau mencoba bertahan. Mencoba bertahan ini disebut sebagai tahap
ian ulang. Tahap ini terjadi karena kondisi tertentu, biasanya karena
ntuk keluar dari situasi frustasi tidak tersedia dan satu-satunya yang

dalah bertahan dan kembali mencoba menyesuaikan diri dengan budaya

srpaduan budaya Tionghoa dan budaya melayu memang mendatangkan
ng membingungkan. Masyarakat melayu yang cenderung menjaga ikatan

imi akan banyak menghabiskan waktu membangun kekuatan relasi dan
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. Sementara budaya Tionghoa yang dikenal sebagai budaya individualis
2rung cepat menyebabkan masyarakat yang berada ditengah-tengah akan

11 kondisi binggung dan frustasi.

arbagai macam upaya yang dilakukan informan dalam tahap penyesuaian
. Sebagian mencoba berdamai dengan dirinya sebagian lagi malah
dirinya untuk mengikuti arus yang ada, seperti kutipan wawanca dengan

Salim berikut ini :

. ada keinginan tentu saja untuk kembali ke Surabaya rasanya lebih enak
api setelah saya piker kembali di sana juga tidak terlalu enak..masyarakat
< terlalu bisa berbaur..entah ya ditempat saya tinggal di Surabaya begitu..
1 melihat dari sisi lain... orang melayu ya gitu.. orang Tionghoa begini
saya sebagai orang Tionghoa ya ikuti saja arusnya... kadang-kadang

1

c«a binggung tapi disederhanakan saja...’

rrnyataan serupa diungkapkan oleh Informan Alan yang pernah merantau

ng, seperti kutipan wawancara di bawah ini :

li Bandung orang-orangnya kreatif dank arena disana multietnis jadi
alu ketara.. rasanya budaya Tionghoa dan budaya di Bandung masih bisa
<an.. tapi di sini kan beda, orang Melayu suka ngobrol dan berkumpul
rang-orang dekatnya, sementara otrang Cia lebih senang beraktivitas dan
ndiri...ini yang susah kita mengatasinya..sempat frustasi tapi ya sudah

’

jadi apa kalau dipikir terus Bandung itu.. hahaha...’

:nyataan Informan Aaland an Salim juga diperkuat oleh informan Budi

ng tertera di bawah ini :

. di Surabaya etnis Cina juga banyak Cuma biasanya kita satu daerah
Il, Surabaya kota besar banyak orang dari etnis berbeda ngumpul.. kalo
2rah kecil Cuma ada melayu dan cina..Melayu kental budayanya, cina
rena kami pendatang maka kami sesuaikan diri dengan buday
1da yang tak sesuai tapi gimana lagi? Terpaksa diterima selagi tidak

)

\kan konflik ya hidup tenang-tenang saja..’
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ihap penyesuaian kembali membutuhkan pengertian dan kesabaran.
n dan upaya memahmi budaya lain yang juga sama-sama dominan di
leskipun di Bagan khususnya bagian kotanya didominasi oleh masyarakat
bukan bearti tidak ditemui orang Melayu di sana. Masyarakat Tionghoa
npu beradaptasi, memahami dan mencoba mencari celah untuk bisa hidup

ngan seperti yang diungkapkan informan Billy berikut ini :

angankan dengan orang melayu ya..sesama kami Tionghoa juga ada
kalau terkait budaya aku kira kita tahu sama tahu saja..secara pribadi
da masalah tapi kebiasaan yang berbeda kadang berbenturan..kami
g maka kami yang harus menyesuaikan..tapi tidak jga..aku lihat orang
enerimaannya terhadap kami baik sekali..bahkan tradisi leluhur kami

ngkang) dikelola baik betul hingga jadi wisata sejarah...”

esolusi Budaya Tionghoa dan Melayu di Kabupaten Rokan Hilir

Riau

ihap terakhir dari proses adaptasi budaya adalah tahap resolusi budaya.
apan ini cukup banyak pilihan yang dissajikan. Mulai dari level
ngan dimana hubungan anatara dua budaya bisa saling melengkapi dan
1 baik secara bersama. Ada juga yang tidak mampu menemukan titik
ngan namun berhasil mencari solusi untuk mengtasi ketegangan yang
da juga cara yang dipilih penuh ketegangan dan dibumbui pertikaian serta
menyerah dan tidak mampu beradaptasi sehingga memilih keluar dari

N ini.

mumnya pilihan terakhir yakni keluar dari kondisi yang tidak
1gkan dan gagal dialalui berada pada tahap frustasi. Namun bukan bearti
rang mencoba menyesuaikan kembali bisa berhasil. Informan dalam
| ini Andi misalnya mengaku tidak merasa berhasil beradaptasi dengan
aing lain. Andi mengakui meski bisa hidup tenang tapi sebenarnya banyak
in dalam dirinya yang terjadi seperti yang diungkapkannya di bawah ini :

a ya.. saya merasa hidup saya di Dumai. Saya di Bagan karena anak dan

nau dibawa ke Dumai.. tapi saya di Bagan Cuma sekedar singgah untuk
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saja..bukan tidak ada pekerjaan di Bagan, tapi saya tidak cocok dengan
lelayu ini.. tidak secara pribadi maksudnya tapi secara kebiasaan yang
dak bisa saya terima seperti apa tu.. etnosentrisme? Atau apalah hanya
1atkan keluarga dan ras masing-masing..tidak adil saya bilang... saya

ya link masuk kerja sendiri tapi danggap biasa saja...”

>tapi tidak semua informan seperti Andi, Informan Billy misalnya merasa
nemukan keseimbangan anatara budaya Tionghoanya dengan budaya
aperti yang diungkapkannya di bawah ini :

..saya sudah lewati masa-masa suntuk dan sulit.. saya piker ada baiknya
ayu ini, karena mereka senang berkumpul dan ngobrol mereka senang
aya untuk isi acara.. hahaha... jadi saya manfaatkan saja kebiasaan
ebagai lading rezeki saya... saya enjoy dan bahagia saja.. tidak ada

’

rokoknya...’

:nada dengan Billy, Informan Anton juga menyampaikan hal yang sama.
nforman Anton juga memiliki banyak relasi dengan masyarakat dan

ih daerah yang berasal dari etnis melayu seperti diungkapkannya di bawah

. saya tidak mau ambil pusing, bagi saya yang utama kita rukun damai
' tidak bilang melayu tidak ada kurang.. adaa.... Tapi kami orang Cina
kurang.. liat yang baik saja, sekarang Bakar Tongkang banyak didatangi
kelola pemerintah dan kami kerjasama.. diskusi sama, rembukkan sama,

Ja orang Melayu ada yang orang Tionghoa.. aman kan?”

ible di bawah ini akan menunjukkan pilihan apa yang diambil oleh
1asing informan pada tahap resolusi budaya Tionghoa dan Melay tersebut.

menunjukkan pilihan mereka yang beragam.

del 6. Resolusi Budaya Tionghoa dan Melayu di Bagansiapi-api

Salim Alan Budi Andi | Anton Billy
ang Vv \Y Vv Vv
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Olahan Penulis

ibel di atas menunjukkan bahwa empat dari enam informan dalam
| ini mampu beradaptasi dengan budaya Melayu, sementara satu orang
agal dimana satu orang lagi mampu menerima tanpa timbul konflik.
ielihat tahap resolusi adalah tahap pengambilan keputusan dari rangkaian
patssi budaya setelah berbagai tahap yang dilalui dengan kesulitan dan

an masing-masing memakan waktu yang berbeda satu dengan lainnya.
SIMPULAN

dapun simpulan dari penelitian ini berangkat dari identifikasi penelitian

ihap bulan madu cenderung berlangsung sesuai dengan kemampuan
dividu mengelola situasi yang menarik dan membuatnya senang. Tahap
Ilan madu akan berada diseputaran tradisi dan kebiasaan yang dianggap
rbeda dengan budaya lama yang pernah mereka temui atau budaya
ereka sendiri.

ihap frustasi terjadi karena didominasi rasa bosan dan jenuh akan pola
hidupan yang terjadi. Selain itu tahap frustasi muncul akibat terjadi
'rbedaan anatara nilai yang dianut secara pribadi dengan nilai-nilai yang
rlaku dimasyarakat, bukan bertentangan dengan tradisi dan budaya
rsebut. Pada tahap ini masing-masing individu akan merasa cemas, jenuh,

ngga mengacu pada kemungkinan munculnya konflik.
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ihap penyesuaian ulang akan dialami oleh masing-masing individu yang
emilih untuk bertahan setelah melewati tahap frustasi. Pada tahap ini,
asing-masing individu akan berusaha mencapai level keseimbangan yang
ngat dibutuhkan untuk bertahan pada kondisi sulit dalam proses adaptasi.
1da tahap ini sangat besar kemungkinan terjadi kembali rasa frustasi, bosan
In kecemasan yang dirasakan pada tahap sebelumnya dan akan kembali
enyesuaikan kembali dirinya dengan budaya baru tersebut.

hap terakhir yaitu tahap penentuan disebut sebagai tahap resolusi budaya.
\da tahap ini, masing-masing individu akan memutuskan apakah mereka
ampu mecapai level keseimbangan atau tidak. Pada penelitian ini, penulis
elihat dominan informan mampu mencapai level keseimbangan mereka.
svel ini juga tidak berlaku mutlak, bagi yang gagal beradaptasi akan
emulai kembali proses dari awal di budaya baru atau bagi yang telah
encapai level keseimbangan masih memiliki kemungkinan kembali ke

vel frustasi.
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